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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu usaha untuk membekali manusia

pengetahuan, Pemahaman, keterampilan, dan pengalaman nyata dalam

pelajaritmengembangkan baka

Interaksi antara ketiga unsur pembelajar
embantu mencapa.i_tujuan yang telah
irencanakan sebelumnyasm yagfuddi sDamr—Abiny Syamsuddin
mun, 2009: 16).

Menurut Fuad

ini tidak terlepas dari metode

pembelajaran, media danJ.i.ngkunga.n.ya .

eranan yang sangat

DE dalam pembang ikan memiliki peran

penting, “pendidikag

Pendid gi kehidupan manuste
diwujudkans sepanjang dak mungkin
sekelompok oOrang KAHEWAMG mereka untuk
maju, sejahtera de la_sesuai dengan konsep pandangan dunia mereka.

(Fuad lhsan, 2010: 1
Memiliki 9 tahun didikandasar menunjukkan bahwa pemeri

uhan mutlak yang harus

sedang berusaha meningkatkan itas pe an._Tujuan pendidikan™ dagsar

adalah pendidikan yang memberikan peng dan keterampilan, membetikan
kontribusi pada sikap dasar yang dibutuhke at, dan
mempersiapkan siswa untuk pendidikan menengah. Pendidikan tidak hanya cukup
untuk mencapai tingkat dasar, tetapi ada juga tingkat pendidikan di atasnya berupa
pendidikan menengah yang diharapkan diterima oleh siswa. Tujuan pendidikan
menengah adalah mendidik peserta didik untuk memasuki masyarakat yang

memiliki kemampuan untuk memelihara hubungan timbal balik dengan



lingkungan sosial budaya dan alam serta dapat mengembangkan keterampilan
lebih lanjut di dunia kerja atau pendidikan tinggi. (Fuad Ihsan, 2010: 2).

Guru yang berhasil adalah guru yang berkompeten untuk mendorong serta
membangun semangat dan motivasi belajar siswa, yang harapannya siswa dapat

memiliki pemahaman yang utuh. Oleh karena itu, melalui motivasi, pembelajaran

SIS emiliki pengarth=yang kuat terhadap keberhasilan proses dan hasil belajar

‘P‘ cla alU .Orkual

an adalah adanya minat belajar
ang tinggi dan motivasi yang diterima baik_dari diri sendiri maupun dari guru.
Motivasi mempengaruhi perilaku belajar siswa yaitu motivasi yang mendorong
peningkatan semangat dan ketekunan dalarr%:laiar Motivasi belajar memegang
peranan penting dalam Eberik&semang mangat.dan.kesenangan dalam

elajar sehingga siswa bermot

nergi untuk
akukan kegiatan bel an A a n hasil yang
bilkbaik.

alah satu kualit uru untuk mencapai

tuj pendidikanggdan jaran-adala 1t lensi adalah

perilak pal untuk mencapa rsyaratkan sesuai dengan

kondisi yangsdiarapkan. iliki sejumlah
kompetensi, A A A G kompetensi

profesional, dan k@mpetensiysosial. (Wina Sanjaya, 2008: 29). Kompetensi guru

an

tidak unik dan dipeng i O aktor-faktor seperti pendidikan, pengala

mengajar dan lama studi. mpete mengajar dapat dianggap sebagai jalat

penting dalam memilih guru maSadepan. Ha juga dapat digunakangsebagai
pedoman untuk membimbing dan menge gkan guru. Sela U, Juga penting
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar da . (Agus
Wibowo dan Hamrin, 2012: 107).

Kompetensi seorang guru memiliki dampak yang besar bagi siswa. Hal ini
diwujudkan dalam minat siswa dalam proses pembelajaran, misalnya mereka aktif
bertanya, berusaha mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak terlambat ke
sekolah. Namun dari informasi yang diperoleh dari pengamatan peneliti

mahasiswa, dalam kegiatan belajar mengajar terlihat bahwa sebagian besar



mahasiswa masih kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran, misalnya:
kurangnya minat belajar mahasiswa pada mata pelajaran tertentu, guru. yang tidak
toleran terhadap waktu siswa, siswa terlambat, tidak menggunakan metode
pengajaran yang dapat menarik perhatian, dan tidak termotivasi untuk belajar oleh
guru. Artinya kegiatan yang diharapkan guru dalam proses pembelajaran tidak
sest@iairdengan harapan gueu, Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru masih

CUrang ™ memadal “emtuk_ pengemban mik guru dan belum dapat

emotivasi sepenuhnya baik dalam _proses

elajaran maupun setelahnya.
Namun, dalam kasus Covid-19 yang telah menyebar dan berubah menjadi
pandemi global, hal ini menjadi perhatianﬂtama. Oleh karena itu, pemerintah

arus bahu-membahu menahan pe.n;cebaza.n.v rus.Covid=19.dengan mengeluarkan

ebijakan agar selur 3 aka kan—seelal distancing.

retariat Kabinet R jakan-social-

an-physical-distancing 5-lib di akses pada tanggal

emua kegiatan sosial
sekarang

yang sen dilakuka mpul-dan e 0k
harus difentikan untuk sementara 0d a | rumah masing-
masing.

KAR& ANﬁ pada sistem

Salah

pembelajaran di ol esuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020

tentang penerapan kebijakan peneidikan selama masa darurat penyebaran virys,

Mendiknas mengimbau kepadasselurdhilembaga pendidikan untuk tidak langsting

melakukan proses pengajaran, | idak ma an_menghadapi -untk-tatap

muka, tetapi mereka harus melakukannya®séeara tidak langsung atau jarakgauh.

(Pusdiklat Pegawai Kementerian Pendid an Udayaan,
https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/surat-edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-

tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-

corona-virus-disease-covid-1-9). Semua lembaga pendidikan diganti dengan

metode pembelajaran yang digunakan, yaitu online atau di dalam jaringan.
Pedoman yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran virus corona

telah berdampak di berbagai bidang di seluruh dunia, terutama di bidang
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pendidikan: yang seharusnya pembelajaran tatap muka telah berkembang menjadi
pembelajaran online. Pembelajaran online, online atau pembelajaran jarak jauh itu
sendiri bertujuan untuk mencapai standar pendidikan melalui pemanfaatan
teknologi informasi, melalui penggunaan komputer atau peralatan yang saling

berhubungan antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan guru, sehingga

pemanfaatan tekagologi pengajaran dan proses pembelajaran. Bekerja
Jengan~benar.” Tmplementasi yang-tidak_befgantung pada waktu dan individu
erupakan keunggulan pembelajaran on dapat digunakan guru.
Keadaan ini tentu saja akan mempengaruhi kualitas pembelajaran. Siswa
dan guru yang sebelumnya berinteraksi éijs&ung di dalam kelas kini harus
berinteraksi dalam ruanH'tualia.ng terb Guru.dituntut_untuk mengajar

engan baik, mencipta uasanas enggunakan

dia pembelajaran ya enar : ] siswa dapat

\émahami mata pelajar m

elain itu, motiva asilan pembelajaran.

Ini a apa Vo apkan ahWa ( glajaran akan

mencapalis kesuksesan ketika siswa

Emda, 20% leh kam HwﬂNJGr baik internal

maupun ekste
bela ang diciptakan oleh pembelajaran online juga

pelajar yang baik (Amna

Lingkunga
menyangkut motivas a dapat belajar dari guru untuk menciptakan

suasana kelas yang kone

enjaga motivasi siswa, sehingga

pembelajaran dapat dicapai karena

da apai pengaruh penting Pada

oL
motivasi iklim (Dewi Permataea Sari dam AR, Russmin, 2018780-88). api
kondisi belajar online memastikan bahwa guru meras i gendalikan
dan mempertahankan iklim belajar karena terbatas pada ruang virtual. Kondisi ini
menyebabkan motivasi siswa mengurangi dirinya, bahkan hasil kulit siswa.
Semangat belajar dapat di kuasai dengan meningkatkan motivasi belajar.
Motivasi belajar merupakan motivasi yang membuat seseorang tertarik untuk
belajar dan membuatnya terus belajar. Motivasi yang tidak mencukupi akan
mengakibatkan tingkat keberhasilan yang rendah sehingga menurunkan prestasi



akademik peserta didik. Dalam penelitian ini, peran seorang pendidik dalam
meningkatkan motivasi belajar khususnya pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang di usulkan sebagai mata
pelajaran dalam kehidupan bermasyarakat sehingga penelitiannya perlu lebih

banyak pemahaman. Pada saat yang sama, faktanya ada beberapa peserta didik

dak termotivasi Untuk belajar karena mereka hanya belajar secara teori, dan

alai putuhka

12 ikap prakrek di ] mana peserta didik menempuh

2ndidikan. Begipun halnya defigan sisw. ada di SMK Texmaco Karawang

kurang termotivasi dengan metode pembelajaran yang hanya berlandaskan pada

teori semata.
Penjabaran latar.belakang..di atas, menjadipijakan awal untuk

pelakukan penelitian u men

ru K Texmaco

awang dalam menin an s S lam konteks
andemi COVID-19 ya i 0 an guru untuk lebih

dap otivasi siswa untuk
A E‘

a i=fujua dran=-Oleh_kare jle ggiarik untuk
melak0 enelitian  dengan ah Kompetensi
Pedagogl PPKN tiyasiwBelajam Si ipMasa Pandemi
cors o7 Mg R MR WAN G

B. Identifikasi Masa

Berdasarkan lataribelaka | pernyataan yang sudah dipaparkan di

atas, maka terdapat beberapa permasalaha guteridentifikasi yaitus

1. Kendala yang dihadapi guru PPKT m.memberikan“pembelajarangpada
masa pandemi Covid-19 di SMK Texmaco

2. Pemahaman guru PPKn dalam melaksanakan pembelajaran secara online di
SMK Texmaco Karawang.

3. Masih rendahnya motivasi belajar siswa di SMK Texmaco Karawang.

4. Peserta didik sering merasa bosan dan mengantuk pada saat pelajaran
berlangsung.



5. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa (kompetensi
pedagogik) belum maksimal karena guru harus mengelola pembelajaran yang
mencakup berbagai materi dalam waktu yang singkat.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, tidak mungkin untuk

lfdiki semua masSalah, yang ditemukan. Masalah yang sering dihadapi dalam

id ompete pedagogik adalah

ggap tidak mampu mengelola
’mbelajaran secara optimal, merencana an menyampaikan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, menggunakan teknologi pembelajaran dan
mengembangkan potensi siswa. Oleh kana itu, para ilmuwan membatasi
asalah yang diteliti. Dmariahal__ya g.d g%n dalam._penelitian ini adalah
b r.
mpetensi

n ini adalah

lajar selama

ompetensi guru dan i
k mengetahui dam

H\ emi covid-19.

D). Rumusan Masalah

Sl
0
asan

yang d

1. Bagaimana petensi ai r i T 0 Karawang?
2. Bagaimana peng >Gvadap motivasi

belajar siswa diSIMFk aco Karawang?

1t Vaitu:
N

3. Bagaimana penga gtensi  pedagogik guru di SMK Texmaco

Karawang terhadap pembelajaransisSwa selama pandemic covid-19?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adala endapatka empirikffatas

permasalahan tersebut di atas, sehingga tujuan darrpe

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru mempengaruhi motivasi
siswa selama pembelajaran daring.

2. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran online selama pandemic covid-

19 mempengaruhi motivasi belajar.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak baik pada
institusi Pendidikan terutama pengembangan yang lebih baik dari komponen nya
yaitu pendidik dan peserta didik, serta kinerja pendidik.
a. Bagi Lembaga

evid-19, mampu berkontribusi kepada masyarakat luas
Pendidika
guru untuk meningkatkan nioti
b. Bagi Pendidik

Sebagai pelengkap bagi tenaga pendidik

a pandemi

ntuk membuat belajar peserta didik

lebih mudah, sehingga. peserta. didik} lebih aktif_dan_mampu mengikuti

pembelajaran denga Ksi

Bagi Peneliti

\

angat memungkin mbangkan wawasan

ningkatkan motivasi

ah pada peneliti

KARAWANG




